tPublishing

Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Nomor 3, 2024, Hal: 1-14

Analisis Komunikasi Humas Polda Sumsel dalam

Meningkatkan Citra Positif Kepolisian Daerah Sumatera
Selatan Melalui Instagram @polisi_sumsel

Nura Holipiah®™, Hamidah?, Muhammad Randicha Hamandia?

123 Universitas Islam  Negeri Raden Fatah nuraholipiah@gmail.com, hamidah uin@radenfatah.ac.id

mrandichahamandia uin@radenfatah.ac.id

Palembang;

Abstrak: Dalam konteks dinamika media sosial dan pelayanan publik, penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menggali strategi komunikasi yang digunakan, jenis konten yang disajikan, interaksi dengan pengikut,
dan dampak positif yang dihasilkan oleh kegiatan komunikasi tersebut. Melalui analisis yang mendalam, temuan
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi unggahan yang tinggi, konten yang relevan dengan kebutuhan dan minat
pengikut, serta responsifitas yang baik terhadap respon pengguna menjadi faktor utama dalam pembentukan citra positif.
Namun, penelitian juga mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan potensi dampak negatif dari
krisis atau kejadian buruk yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan strategi komunikasi ke depan. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya manajemen yang efektif dan responsif terhadap dinamika
media sosial dalam konteks pelayanan publik dan membangun hubungan yang positif dengan masyarakat. Kesimpulan
dari penelitian ini memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dan
berkelanjutan bagi Humas Polda Sumsel, serta memberikan sumbangan bagi literatur tentang hubungan antara
komunikasi organisasi, media sosial, dan citra institusi publik.
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Pendahuluan

Abstract: In the context of the dynamics of social media and public services, this research
adopts a descriptive qualitative approach to explore the communication strategies used,
the type of content presented, interactions with followers, and the positive impacts
produced by these communication activities. Through in-depth analysis, research findings
show that high upload frequency, content that is relevant to followers’ needs and interests,
and good responsiveness to user responses are the main factors in forming a positive
image. However, research also identifies challenges such as limited resources and the
potential negative impact of crises or adverse events that need to be considered in
managing future communications strategies. The results of this research provide a deeper
understanding of the importance of effective and responsive management of the dynamics
of social media in the context of public services and building positive relationships with
the community. The conclusions of this research provide a solid foundation for the
development of more effective and sustainable communication strategies for South
Sumatra Regional Police Public Relations, as well as contributing to the literature on the
relationship between organizational communication, social media, and the image of public
institutions.

Keywords: Public Relations Communication, Positive Image, Instagram

Indonesia merupakan negara demokratis berdasarkan pembukaan konstitusi 1945,
negara yang berdiri berdasarkan hukum. Ditengah-tengah itu, Kepolisian Republik
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Indonesia (Polri) merupakan salah satu tiang atau pilar yang penting karena Polri memiliki
peranan yang sangat krusial dalam mewujudkan negara yang berkualitas. Kepolisian
Republik Indonesia (Polri) memiliki tugas sebagai pendukung pemerintah untuk
memberikan perlindungan, pembinaan, pelayanan kepada masyarakat, menjaga keamanan
dan ketertiban serta melaksanakan hukum masyarakat.

Oleh karena itu, Polri harus turut berperan dalam mewujudkan masyarakat yang
beradab dengan sikap yang sempurna dan berkeahlian. Dari banyaknya pemberitaan
negatif yang beredar di media sosial, hal itu telah merusak reputasi polisi dan menyebabkan
masyarakat kurang mempercayai polisi secara keseluruhan. Tindakan-tindakan tidak
bertanggung jawab dari beberapa anggota polisi memang sangat merusak reputasi polisi.
Karena pada dasarnya, reputasi polisi tidak hanya dibentuk oleh seorang juru bicara, tetapi
perilaku dari seluruh anggota organisasi seperti (pegawai, karyawan, dan pimpinan) juga
berperan dalam pembentukan citra yang positif (Yamin., et al, 2022: 8).

Setiap instansi atau organisasi pasti membutuhkkan citra yang prositif atau baik
dikalangan publik. Citra yang baik merupakan kebutuhan sebuah instansi atau organisasi,
kesuksesan sebuah instansi tidak lepas dari citra positif, demi terciptanya citra positif
sebuah instansi harus bisa menjalankan perannya dengan baik (deril., et al, sebuah instansi
bertanggung jawab untuk membangun reputasi di kalangan masyarakat umum agar bisa
meciptakan kepercayaan di depan publik. Salah satu contoh agar citra instansi atau
organisasi baik adalah dengan memberikan informasi dengan akurat, cepat, tepat, dan
dapat di percaya oleh publiknya.

Kita bisa melihat pada zaman reformasi telah menghasilkan konsep baru dalam
semua aspek kehidupan sosial, kebangsaan, dan pemerintahan yang pada dasarnya
mengevaluasi tatanan lama dan meningkatkan menuju tatanan Indonesia yang lebih baik.
Konsep baru tersebut antara lain supremasi hukum, hak asasi manusia, demokrasi,
transparan, dan akuntabilitas yang diterapkan dalam praktik penyelenggaraan
pemerintahan negara, termasuk di dalamnya penyelenggaraan tugas Kepolisian dan
lembaga Polri memiliki unit kerja (unit) atau bidang masing-masing seperti bidang
Hubungan Masyarakat Polda Sumsel sebagai contoh (mashun, 2012: 1). Di dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi No. 30 Tahun 2011
mengenai yang membahas terkait tata kelola kehumasan yang berada di lingkungan
pemerintah, Humas pemerintah adalah sebuah lembaga yang bergerak dalam instansi
pemerintah yang telah menerapkan dan menjalankan fungsi manajemen di bidang
Komunikasi dan Informasi yang efektif, persuatif, serta efisien.

Hal itu bertujuan untuk dapat menciptakan kerja sama yang baik antara pihak
internal dalam sebuah instansi maupun pihak ekternal dari instansi tersebut. Humas di
instansi pemerintah diharapkan dapat menciptakan citra yang baik dan reputasi instansi
itu bernilai tinggi dalam pandangan masyarakat (rihhadatul et al., 2022: 378). Hubungan
masyarakat (humas) adalah bidang komunikasi yang mengalami kemajuan pesat dalam
berbagai aspek kehidupan (elvina, 2019: 173).

Karena keduanya saling memerlukan, hubungan publik menjadi sumber berita

untuk komunikasi massa, sementara komunikasi massa menjadi alat promosi bagi
hubungan publik agar perusahaan dan para komunikator lebih dikenal oleh publik atau
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masyarakat (elvina, 2019: 173). Menurut definisi kamus yang diterbitkan oleh Institut
Hubungan Masyarakat Atau Institute For Public Relations (IPR), yang merupakan sebuah
lembaga komunikasi publik terkemukan di Inggris dan Eropa, diterbitkan pada bulan
November 1987, komunikasi publik adalah semua usaha yang dilakukan secara terencana
dan berkelanjutan untuk menciptakan dan menjaga hubungan yang baik dan saling
pengertian antara suatu organisasi dengan semua pihak yang terlibat (Linggar, 2008: 1-2).

Publikasi juga memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan dan
kemajuan komunikasi massa. Ketika instansi ataupun perusahaan menggunakan teknologi
sebagai media untuk berkomunikasi dengankhalayak yang besar, maka di sana akan terjadi
komunikasi massa. Perkembangan komunikasi publik yang sangat cepat saat ini semakin
mempengaruhi praktisi humas dalam menangani dan mengatasi berbagai macam masalah
yang terjadi di masyarakat.

Komunikasi publik sendiri memiliki pengertian sebagai suatu proses dimana
seorang ataupun kelompok badan, organisasi maupun lembaga tertentu menyusun sebuah
pesan lalu kemudian mengirimkannya melalui berbagai macam media kepada masyarakat
sebagai audiensnya yang bersifat anonim dan heterogen. Komunikasi massa yang lebih rinci
dikemukakan oleh seorang pakar komunikasi yaitu Gerbner yang dikutip oleh Rakhmat
dalam buku Elvinaro Komunikasi Massa Suatu Pengantar yang berisi pengertian bahwa
komunikasi massa merupakan suatu produksi dan distribusi yang berlandaskan pada
teknologi dan juga lembaga dari arus pesan yang kontinyu. Berdasarkan definisi tersebut
digambarkan bahwa komunikasi massa itu dapat menghasilkan suatu produk berupa
pesan-pesan komunikasi. Kemudian produk tersebut disebarluaskan, selanjutnya
didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jangka waktu yang tetap.
Proses produksi pesan ini tidak dapat dilaksanakan oleh perorangan, melainkan harus
melibatkan suatu lembaga dan juga membutuhkan suatu teknologi tertentu.

Komunikasi massa harus menggunakan media massa sebagai media penyampai
informasi kepada khalayak dalam kegiatan berkomunikasi pada komunikasi massa.
Dimana media yang termasuk dalam kelompok media massa yaitu televisi, radio, majalah,
serta surat kabar. Selanjutnya, komunikasi massa dalam artian skala besar adalah berupa
konten publik yang mengalir satu arah dan tidak lagi hanya dimiliki oleh media massa
tradisional saja melainkan juga meliputi media baru seperti internet dan teknologi mobile.

Dengan munculnya media baru (newmedia) maka aktivitas komunikasi massa
memiliki jangkauan yang lebih luas namun kurang terstruktur dan juga sering kali bersifat
interaktif dan individualis. Kemunculan media baru (new media) membantu dalam
menjangkau informasi dan menyebarluaskan informasi ke seluruh dunia dalam waktu
yang sangat cepat. Media massa adalah bukti konkret dari munculnya media baru. Melalui
media massa, setiap individu dapat mendapatkan segala jenis informasi, baik itu yang
bersifat positif, netral, atau bahkan informasi yang mengandung pesan negatif (reiza, 2021:
3-5). Melakukan aktivitas di bidang komunikasi publik (kompub) melalui pengelolaan dan
penyebaran berita atau informasi dan dokumentasi serta berkolaborasi dan bermitra
dengan media sosial.

Media sosial menjadi bagian yang sangat penting bagi kegiatan dan program
hubungan masyarakat, karena media memiliki kekuatan bukan hanya mampu
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menyampaikan pesan kepada banyak orang sekaligus juga dapat menjalankan peran
mendidik, mempengaruhi, menginformasikan serta sebagai sarana hiburan. Dengan peran
seperti ini maka media memiliki potensi untuk membangkitkan kesadaran, mengubah
sikap, pendapat, perilaku dan mendorong tindakan melalui kekuatan dan kemampuannya
(iswara, 2020: 3). Penggunan media sosial bagi organisasi pemerintah atau instansi
bertujuan untuk meningkatkan transparansi kepadamasyarakat, menjadi lebih terbuka,
mudah diakses, dan memanfaatkan teknologi (media sosial) yang tersedia untuk
membantu penyebaran informasi (fauzi fadhilah et al., 2023: 850).

Media sosial memiliki banyak variasi salah satu yang digunakan oleh bidhumas
polda sumsel adalah instagram. Instagram adalah aplikasi untuk berbagi foto dan vidio dan
aktivitas lainnya, bentuk pertemanannya yaitu dengan klik follow pada akun yang ingin
diikuti, setiap akun berhak menentukan siapa saja orang yang akan diikuti (nita fitria, 2019:
53-54). Pengguna instagram menggungah foto dan vidio bertujuan untuk memberikan
informasi kepadah publik, seperti akun resmi instagram polda sumatera selatan yaitu
@polisi_sumsel yang mengupload foto, video bermaksud memberikan informasi kepadah
publik atau masyarakat mengenai instansi mereka.

Contohnya Seperti mengupload mengenai kebakaran hutan yang saat ini sedang
terjadi di Sumatera Selatan.Media sosial Instagram juga dapat digunakan sebagai sarana
untuk berkomunikasi pesan, yang dapat dimanfaatkan dalam komunikasi humas. Oleh
karena itu, Divisi Humas Kepolisian Daerah Sumatera Selatan melaksanakan kegiatan
komunikasinya melalui media sosial untuk menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat atau publik yang saling menguntungkan, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan citra positif divisi humas kepolisian daerah Sumatera Selatan (Iswara, 2020:
4).

Metode

Berdasarkan rumusan permasalahan penelitian serta pertanyaan penelitian atau
identifikasi permasalahan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian ini terbatas pada pembahasan untuk mengungkapkan
permasalahan, keadaan, peristiwa secara objektif, berusaha mengungkapkan fakta yang
sebenarnya. Ema Lusiana mengkutip pendapat Meolong dalam Prastowo penelitian ini
memahami fenomena yang didalami subjek penelitian. Melalui pendekatan kualitatif
nantinya akan memperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna,
kenyataan, dan fakta yang relevan. Metode penelitian kualitatif adalah sebagai suatu
pendekatanatau penjelajahan untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala utama
(ema lusiana, 2023: 31). Lokasi penelitian dilakukan pada akun sosial media instagram
polisi_sumsel yang beralamatkan jl. jenderal sudirman km. 4.5, pahlawan kemuning, kota
palembang, sumatera selatan.

Analisis informasi pada penelitian kualitatif pada saat pengumpulan informasi
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan informasi dalam periode tertentu. Miles &
Huberman berpendapat bahwa analisis informasi yaitu aktivitas dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus secara tuntas. Teknik
analisis informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis interaktif
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menurut Milen dan Huberman. Dimulai dari reduksi informasi, penyajian informasi, dan
kemungkinan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Dalam wawancara Narasumber terdiri dari kepala bagian devisi multimedia dan

obsevasi akun resmi instagram polisi sumsel, wanwancara dilaksnakan berdasarkan
persetujuan dari pihak Kepala Humas Kepolisian Daerah Sumatera Selatan. Peneliti
melakukan wawancara sebanyak 2 (dua) kali pertemuaan dengan mengatur waktu
pelaksaan wawancara dan obsevasi berdasarkan kesepakatan dan persetujuan
mengigatkan penuhnya jam kerja narasumber. Pada saat wawancara peneliti mendapkan
bebera informasi penting terkait peran humas, strategi, visi misi, struktur organisasi dan
pemanfaatan instagram sebagai sarana informasi untuk meningkatkan citra.
Alasan peneliti memilih objek penelitian kepolisiaan karna kepolisian (Polda Sumsel)
terbukti berhasil meningkatkan atau mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap
instansi kepolisian yang sempat menurun akibat dihajar dengan isu kesalahan yang
dilakukan anggotanya sendiri,contohnya kasus Ferdy Sambo pada akhir tahun 2022 hingga
awal tahun 2023 saat ini tingkat kepercayaan masyarakat terhadap instansi kepolisian terus
membaik, survei terbaru november 2023 indikator politik Indonesia menyebutkan angka
kepercayaan publik mencapai 76,4% terhadap kepolisian.

TINGKAT KEPERCAYAAN PADA POLRI

Menunut pendopat Bopak/ibu/Saudara di antara lemboaga SNQgi negora di bawoh ink. apakah Sapak/Ibu/S
KUP PErCOya. rang percoya. atou Kok Percaya sama sekal? KEPOUSIAN REPUBLIK INDONESIA (POLR) (%

« 74 4% soroet i  paee e denaon Poir

Dok. Survei Indikator Politika

Gambar 1.
Sumber: Website Survei Indikator Politik Indonesia (burhanuddin, 2023).

Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada suatu masalah yaitu bagaimana Analisis
Komunikasi Humas Polda Sumsel dalam meningkatkan citra positif terhadap Kepolisian
Daerah Sumatera Selatan kepadah masyarakat melalui instagram. Peneliti mengumpulkan
data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
diuraikan dengan mengidenfikasi masalah yang diangkat peneliti dan apa saja faktor

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd



Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: Volume 1, Nomor 3, 2024 6 of 14

pendukung dan penghambat dalam menggunakan media sosial instagram sebagai sarana
mengingkatkan citra positif kepolisian daerah sumatera selatan.

Analisis Komunikasi Humas Polda Sumsel Dalam Meningkatkan Citra Positif
Kepolisian Daerah Sumatera Selatan Melalui Instagram @polisi_sumsel

Media sosial instagram dapat berfungsi sebagai sarana informasi yang efektif bagi
kepolisian untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Melalui akun polisi yang
resmi, kepolisian dapat menginformasikan berbagai kegiatan dan upaya yang dilakukan
guna menjaga keamanan dan ketertiban. Media sosial instagram juga dapat membantu
kepolisian untuk meninggkatkan citra positif melalui berbagai cara, seperti:

1. Menampilkan kegiatan sosial: kepolisian dapat mengunakan instagram untuk
membagikan foto dan video tentang kegiatan sosial yang mereka lakukan, sepeti
bakti sosial, kampanye kesadaran masyarakat, dan progam progam lainnya yang
berdampak positif bagi masyarakat.

2. Publikasi tindakan positif: melalui instagram, kepolisian dapat mempublikasikan
tindakan-tindakan positf yang dilakukan anggotanya, seperti penyelamatan korban
kejahatan, penangkapan pelaku kejahatan, atau pemulihan barang curian.

3. Peningkatan interaksi dengan masyarakat: kepolisan dapat menggunakan instagram
untuk menjalin interaksi lebih dekat dengan masyarakat. Meraka dapat mengadakan
sesi tanya jawab, membagikan tips tips keamanan, dan merespons pertanyaan atau
keluhan masyarakat melalui fitur komentar.

Namun, penting bagi kepolisian khusnya Kepolisian Daerah Sumatera Selatan untuk
menggunakan instagram dengan bijak dan profesional. Mereka harus mematuhi kebijakan
dan etika penguna media sosial serta tidak menyebarkan informasi yang belum diverifikasi
atau berpontesi merugikan masyarakat, dengan demikian, instagram dapat menjadi alat
yang efektif dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan citra positif kepolisian.

18.47 >

<— polisi_sumsel @&
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Gambar 2.
Akun resmi instagram polisi_sumsel

a. Strategi Komunikasi Humas

Dalam menjalankan strategi komunikasi Humas, Polda Sumsel mengadopsi

pendekatan holistik untuk memperkuat citra positif kepolisian daerah Sumatera
Selatan melalui platform Instagram @polisi_sumsel. Strategi ini mencakup berbagai
elemen komunikasi untuk mencapai tujuan tersebut.

1

2)

Segmentasi Audien

Dalam rangka meningkatkan citra positif Kepolisian Daerah Sumatera
Selatan melalui akun Instagram @polisi_sumsel, Humas Polda Sumsel
melakukan segmentasi audiens secara cermat. Pendekatan ini
mempertimbangkan diversitas pengikut di platform tersebut, mencakup
masyarakat umum, pemuda, dan pemangku kepentingan lokal. Dengan
memahami keberagaman ini, Polda Sumsel dapat menyusun pesan dan
konten yang lebih relevan dan menarik bagi setiap kelompok. Berikut ini
adalah hasil wawncara dengan Kompol Masnoni S.ILK selaku kasubbid
multimedia mengenai berbagai segmen audiens di instagram.

“kami melakukan proses indentifikasi yang cermat terhadap
kebutuhan dan preferensi masyarakat umum, pemuda, dan pemangku
kepentingan lokal. Setiap segmen memiliki karakteristik unik, dan kami
menyusun pesan dan konten agar relavan dan menarik bagi setiap kelompok,
memastikan pesan kami mencapai target audiens dengan maksimal”
(Wawancara Kasubbid Multimedia, 7 Desember 2023).

Segmentasi audiens memungkinkan penyesuaian strategi komunikasi
untuk memenuhi preferensi dan kebutuhan khusus masing-masing
kelompok, menciptakan resonansi yang lebih besar di kalangan masyarakat
Sumatera Selatan. Melalui pendekatan ini, akun Instagram @polisi_sumsel
tidak hanya menjadi sarana informasi, tetapi juga alat interaksi yang efektif
dengan berbagai segmen masyarakat, membangun hubungan yang lebih erat
dan responsif terhadap kebutuhan dan harapan masing-masing kelompok.
Penggunaan Bahasa yang Aksesibel

Humas Polda Sumsel mengimplementasikan penggunaan bahasa yang
aksesibel sebagai bagian integral dari strategi komunikasinya. Dalam konteks
ini, kesederhanaan bahasa menjadi prioritas, dengan menghindari
penggunaan istilah teknis yang mungkin membingungkan masyarakat
umum. Pesan-pesan disusun dengan kalimat yang jelas dan singkat,
memastikan kemudahan pemahaman. Selain itu, adaptasi terhadap ragam
bahasa lokal menjadi fokus, dengan upaya menyesuaikan bahasa sesuai
keberagaman masyarakat. Bahasa sehari-hari menjadi pilihan utama,
menggunakan kata-kata umum dan gaya bahasa yang bersahabat untuk
membentuk hubungan positif dengan audiens. Berikut adalah keterangan
dari ibu Kompol Masnoni S.I.K selaku kasubbid multimedia.
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4)

“Penggunaan bahasa yang aksesibel merupakan perioritas kami, kami
berusaha menyampaikan informasi dengan kedalamanan yang tetap, namun
tetap dapat dimengerti oleh berbagai lapisan masyarakat. Keseimbangan ini
kami capai dengan menyususn pesan yang informatif namun tidak terlalu
teknis, agar pesan kami dapat diakses oleh semua kalangan” (Wawancara
Kasubbid Multimedia, 7 Desember 2023).

Penghindaran eksklusivitas bahasa juga menjadi prinsip, dengan
memastikan pesan dapat diakses oleh berbagai kelompok tanpa memandang
tingkat pendidikan atau latar belakang. Kreativitas dalam penyampaian
pesan, melalui analogi atau multimedia, digunakan untuk memperjelas
konsep atau informasi yang mungkin sulit dimengerti. Keseluruhan,
penggunaan bahasa yang aksesibel menjadi kunci dalam menjalin
komunikasi efektif dengan beragam lapisan masyarakat.

Pemanfaatan Teknologi

Humas Polda Sumsel secara efektif memanfaatkan teknologi dalam
strategi komunikasinya melalui akun Instagram @polisi_sumsel. Dalam hal
ini, penggunaan teknologi grafis modern menjadi nyata dengan pemanfaatan
perangkat lunak desain grafis untuk menciptakan konten visual yang
menarik. Selain itu, alat analitik Instagram digunakan untuk memonitor dan
menganalisis kinerja akun, termasuk jumlah pengikut, interaksi, dan
jangkauan postingan, memberikan wawasan penting terhadap efektivitas
strategi. Polda Sumsel juga mengadopsi fitur multimedia interaktif di
Instagram, seperti video, IGTV, dan Stories, sebagai cara dinamis untuk
menyampaikan pesan dan berinteraksi secara langsung dengan pengikut.
Berikut hasil wawancara dengan ibu Kompol Masnoni S.I.K selaku kasubbid
multimedia mengenai pemanfaatan teknologi.

“dalam hal pemanfaatan, terutama teknologi grafik, memberikan
dampak signifikat pada daya tarik konten kami. Kami menggunakan
teknologi terkini dan tren saat ini, untuk meningkatkan visualisasi konten
kami di instagram. Hasilya, kami dapat menyajikan informasi dengan cara
yang menarik dan modern, melibatkan keterlibatan pengikut” (Wawancara
Kasubbid Multimedia, 7 Desember 2023).

Sistem pemantauan real-time diterapkan untuk merespons cepat
terhadap peristiwa atau tren terkini, sementara teknologi kecerdasan buatan
digunakan untuk menganalisis tren pengguna dan menyesuaikan konten
untuk meningkatkan relevansi. Adopsi strategi SEO (Search Engine
Optimization) dalam deskripsi dan hashtag memastikan visibilitas maksimal,
sementara integrasi teknologi Al membantu meningkatkan daya tarik konten.
Keseluruhan, pemanfaatan teknologi telah menjadi landasan yang kuat dalam
membangun kehadiran online yang efektif, meningkatkan keterlibatan, dan
memperkuat interaksi positif dengan masyarakat.

Evaluasi dan Koreksi
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Evaluasi dan koreksi dalam strategi komunikasi Humas Polda Sumsel
menjadi bagian krusial dalam memastikan keberhasilan upaya meningkatkan
citra positif kepolisian daerah Sumatera Selatan melalui Instagram
@polisi_sumsel. Evaluasi dilakukan secara berkala dengan memanfaatkan
alat analitik Instagram, yang melibatkan pemantauan kinerja akun, seperti
pertumbuhan jumlah pengikut, tingkat interaksi, dan jangkauan postingan.
Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk mengidentifikasi keberhasilan
dan kelemahan dalam strategi komunikasi. Selanjutnya, koreksi dilakukan
dengan merespons temuan evaluasi tersebut. Jika ada tren positif, Humas
Polda Sumsel dapat memperkuat dan memperluas strategi yang telah
berhasil. Di sisi lain, jika terdapat area yang memerlukan perbaikan, langkah-
langkah korektif dapat diimplementasikan. Koreksi melibatkan penyesuaian
dalam jenis konten, frekuensi unggahan, atau bahkan strategi komunikasi
keseluruhan. Berikut hasil wawancara dengan Kompol Masnoni S.LK.
mengenai proses evaluasi kinerja strategi.

“Proses evaluasi itu kami lakukan setiap minggu atau setiap bulan
sekali kami terintegrasi dengan pemantauaan kinerja secara rutin. Kami
memonitor analytics instagram dan mengumpulkan umpan balik pengguna.
Setiap hasil evaluasi memberikan masukan baru dan kami telah
mengimplementasikan perubahan tertentu berdasarkan temuan tersebu,
seperti penyesuaikan konten” (Wawancara Kasubbid Multimedia, 7
Desember 2023).

Keputusan ini didasarkan pada pemahaman mendalam terhadap data
evaluasi, serta respons terhadap umpan balik pengguna dan dinamika
perubahan dalam kebijakan atau tren masyarakat. Dengan siklus evaluasi dan
koreksi yang terintegrasi, Humas Polda Sumsel dapat memastikan bahwa
strategi komunikasi mereka tetap relevan, responsif, dan efektif dalam
mencapai tujuan peningkatan citra positif kepolisian.

b. Efektivitas Pesan Positif

Efektivitas pesan positif pada akun Instagram @polisi_sumsel dapat diukur
dari seberapa baik konten yang disajikan mampu menciptakan dampak positif pada
persepsi dan pandangan masyarakat terhadap kepolisian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pesan-pesan yang disampaikan melalui konten memiliki efek
yang kuat dalam membangun citra positif.

Wawancara Pertama, pemilihan naratif dan framing yang mendukung aspek
positif dari kepolisian daerah Sumatera Selatan memainkan peran penting. Pesan-
pesan tersebut mampu menyoroti prestasi, pelayanan masyarakat, serta kontribusi
positif kepolisian dalam mendukung keamanan dan kesejahteraan masyarakat.
Kedua, interaksi positif dengan pengikut, seperti merespons komentar atau
pertanyaan dengan ramah dan informatif, dapat meningkatkan efektivitas pesan.

Ini menciptakan keterlibatan yang lebih kuat dan membangun hubungan
yang positif antara kepolisian dan masyarakat. Dengan demikian, efektivitas pesan
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C.

positif dapat dilihat dari kemampuan konten untuk membangkitkan respons positif,
mengubah persepsi masyarakat, dan meningkatkan citra kepolisian daerah
Sumatera Selatan melalui platform Instagram @polisi_sumsel.
Faktor Pendukung Dan Penghambat

1) Faktor Pendukung

1.

ii.

Kualitas Konten

Informatif dan Relevan Konten yang memiliki kualitas tinggi
disusun dengan cara yang informatif dan relevan. Informasi yang
diberikan harus bermanfaat bagi pengikut, mencakup berbagai aspek
kepolisian, termasuk kegiatan operasional, edukasi hukum, dan
kegiatan kemanusiaan. Desain Menarik, Desain visual yang menarik
dan profesional meningkatkan daya tarik konten. Penggunaan grafis,
foto berkualitas tinggi, dan pemilihan warna yang sesuai dapat
memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Konsistensi Gaya dan
Naratif Konsistensi dalam gaya penulisan dan naratif menciptakan
identitas merek yang kuat. Ini membantu pengikut mengenali dan
menghubungkan konten dengan kepolisian daerah Sumatera Selatan
secara lebih konsisten.
Interaksi Aktif

Tanggapan Cepat Interaksi aktif mencakup tanggapan yang
cepat terhadap komentar atau pertanyaan pengikut. Kecepatan dan
ketepatan dalam merespons menciptakan pengalaman positif dan
meningkatkan rasa keterlibatan. Partisipasi dalam Diskusi Memimpin
atau Dberpartisipasi dalam diskusi online dengan pengikut
meningkatkan interaksi. Ini bisa melibatkan menjawab pertanyaan,
memberikan klarifikasi, atau bahkan menyelenggarakan sesi tanya
jawab untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pengakuan
Terhadap Kontribusi Pengikut Mengakui kontribusi atau partisipasi
pengikut, misalnya dengan menyebut nama atau menampilkan hasil
kontes atau kampanye yang melibatkan mereka, dapat memotivasi
partisipasi aktif lebih lanjut. Dengan memprioritaskan kualitas konten
dan interaksi aktif, Humas Polda Sumsel dapat membangun kehadiran
yang kuat dan positif di platform Instagram, mengukuhkan hubungan
dengan masyarakat, dan menciptakan citra kepolisian yang berarti dan
membanggakan.

2) faktor Penghambat

1.

Konten Kurang Relevan, Ketidaksesuaian dengan Kebutuhan
Pengikut, konten yang tidak sesuai atau kurang relevan dengan
kebutuhan, minat, atau ekspektasi pengikut dapat menyebabkan
kehilangan minat dan keterlibatan. Pemahaman mendalam terhadap
preferensi dan harapan audiens menjadi kunci untuk menjaga
relevansi konten.
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ii. Keterbatasan Sumber Daya, Waktu dan Personel yang Terbatas,
Keterbatasan dalam sumber daya seperti waktu dan personel dapat
menjadi hambatan. Frekuensi unggahan yang rendah atau
keterlambatan dalam merespons komentar atau pertanyaan pengikut
dapat terjadi akibat keterbatasan ini. Strategi yang efektif memerlukan
alokasi sumber daya yang memadai. Kualitas Konten yang
Terpengaruh, Keterbatasan sumber daya juga dapat mempengaruhi
kualitas konten. Kesibukan atau kekurangan personel dapat
menghambat kemampuan untuk membuat konten berkualitas tinggi
dan mempertahankan standar presentasi yang baik.

iii.  Krisis atau Kejadian Negatif, Dampak pada Citra Krisis atau kejadian
negatif, seperti insiden kontroversial atau kesalahan dalam
penanganan situasi, dapat berdampak serius pada citra kepolisian. Ini
dapat menyebabkan ketidakpercayaan masyarakat dan menimbulkan
kesulitan dalam merestorasi reputasi. Komunikasi yang kurang tepat
atau lambat dapat memperburuk dampak negatifnya. Penanganan
Responsif yang DiperlukanPenanganan yang responsif terhadap krisis
atau kejadian negatif memerlukan pemahaman mendalam akan
situasi, serta kemampuan untuk menyusun pesan yang jelas dan
tindakan yang tepat untuk meminimalkan dampak dan membangun
kembali kepercayaan masyarakat.

Pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor penghambat ini memungkinkan
Humas Polda Sumsel untuk mengidentifikasi potensi masalah dan mengembangkan
strategi komunikasi yang adaptif dan efektif dalam mengatasi tantangan yang mungkin
muncul selama pengelolaan akun Instagram @polisi_sumsel. Salah satu upaya humas
untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum adalah dengan cara
menyampaikan informasi melalui plafom media sosial seperti media sosial instagram.
Dalam memberikan informasi, “Komunikasi” adalah salah satubagian terpenting karena
berfungsi sebagai penghubung antara komunikator dengan komunikan (masyarakat).
Instagram merupakan salah satu media yang digunakan oleh Polda Sumsel dalam
memberikan informasi public. instagram memiliki banyak fitur yang dapat di gunakan oleh
penggunanya, seperti caption, hashtag, instagram strories, repost sebagai bentuk informasi
yang dilakukan. Akun resmi instagram polisi_sumsel memiliki pengikut (followers) 154
ribu, pengunjung instagram @polisi_ sumsel sekitar 106 perhari, akun yang dijangkau 40,7
ribu /-33,7% dan akun yang berinteraksi 3.284 /-28,6%.

Temuan menunjukkan bahwa respon yang cepat dan partisipasi dalam diskusi
membantu membangun keterlibatan yang positif. Pengakuan terhadap kontribusi pengikut
juga ditemukan sebagai faktor pendukung yang berkontribusi pada atmosfer positif di
platform. Efektivitas pesan positif menjadi fokus pada upaya membangun citra positif
kepolisian daerah Sumatera Selatan. Temuan menunjukkan juga bahwa konten yang
disajikan mampu memberikan pesan positif melalui naratif, framing, dan fokus pada aspek-
aspek konstruktif dari kepolisian.
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Pembahasan faktor penghambat dan pendukung memperlihatkan bahwa, sambil
berfokus pada konten berkualitas dan keterlibatan aktif, pengelolaan konten Instagram
@polisi_sumsel harus mempertimbangkan keterbatasan sumber daya dan mengatasi
tantangan yang mungkin timbul. Krisis atau kejadian negatif juga menjadi perhatian utama
yang menuntut manajemen krisis yang efektif dan responsif. Melalui analisis poin-poin
tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi Humas Polda Sumsel di Instagram
@polisi_sumsel telah memberikan dampak positif terhadap interaksi dengan masyarakat,
membangun citra positif, dan memperkuat hubungan yang bermakna dengan pengikutnya.

Simpulan

Dengan merinci hasil penelitian terkait analisis komunikasi Humas Polda Sumsel
melalui akun Instagram @polisi_sumsel, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
yang berfokus pada frekuensi unggahan tinggi, kualitas konten yang relevan, dan interaksi
aktif dengan pengikut telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan citra positif
kepolisian daerah Sumatera Selatan melalui platform Instagram. Diversifikasi jenis konten,
responsifitas terhadap respon pengguna, dan efektivitas pesan positif menjadi faktor
pendukung, sementara keterbatasan sumber daya dan potensi dampak negatif dari krisis
atau kejadian buruk memerlukan perhatian khusus dalam pengelolaan strategi komunikasi
ke depan. Kesimpulan ini memberikan gambaran holistik mengenai upaya yang ditempuh
oleh Humas Polda Sumsel dalam membangun hubungan positif dengan masyarakat dan
menjaga citra positif kepolisian melalui saluran komunikasi digital, terutama Instagram.
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